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BAB I 

PENDAHULUAN 

1 . 1  Latar Belakang 

Latar belakang utama ancaman Barat atas Jepang 

adalah perdagangan negara negara maritim dengan Cina. 

Krisis mulai muncul pada tahun 1839 ketika Inggris 

merebut Hongkong dan Amerika Serikat membuka jalur 

pelayaran ke Shanghai (Cina) pada tahun 1848.  Sejak 

itulah semua negara Barat yang mempunyai hubungan dagang 

dengan Cina membentuk apa yang disebut peaty Port 

System" (Sistem Perjanjian Pelabuhan). 

Sistem perjanjian pelabuhan tersebut dalam pandangan 

orang Jepang, merupakan sebuah ancaman. Kepentingan 

kepentingan Amerika lah yang pada akhirnya membawa upaya 

yang lebih sungguh sungguh untuk membuka Jepang. Seja 

Amerika memperoleh wilayah pantai yang luas di Pasifik 

khususnya jalur pelayaran Amerika ke Shanghai Cina, 

Amerika sangat menyadari betapa pentingnya depang. Karena 

w.G Beasley.l'engalaman he pong.ten Mase Mans (Jakarta, Yayarsan Obor Indonesia 200.3) 
him.24l 
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pulau pulau epang terletak pada alur pelayaran darl 

San Francisco Amerika Serikat .e pant al Cina dan 

diketahui dari laporan laporan atau informasi dari 

Belanda bahwa pulau pulau tu memiliki endapan 

batubara, mak.a pulau pulau Jepang tu jelas sangat 

berguna sebagai tempat singgah bag kapal kapal 

Amerika. 

Karena itu pelabuhan pelabuhan di epang menjadi 

sangat berarti bagi Amerika dan negara negara Barat 

lainnya. Namun untuk memasuki epang semua itu tidaklah 

mudah, karena sejak tahun 1639 Jepang menutup diri dari 

dunia luar yang dikenal dengan nama Politik Sakoku 

Politik Negeri Tertutup) yang merupakan salah satu 

periode terpenting dalam sejarah panjang Jepan. 

Ketika Toyotomi Hideyoshi berkuasa di Jepang pada 

tahun 1573, usaha usaha membuka hubungan dagang dengan 

luar negeri sudah mulai dirintis. Tindakan Hideyoshi 

tersebut diikuti oleh Tokugawa Ieyasu yang juga sadar 

akan euntungan dart perdagangan baqi Jepang. Selain 

denan Cina, Belanda dan Inggris, Bakufu juga cenderung 

mengadakan hubungan dagang dengan Portugis dan Spanyol, 

Hubungan dagang ini lama kelamaan menjadi maju dan ramai. 
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Perdagangan yang ramai itu juga mendorong perluasan agama 

Kristen di kalangan masyarakat Jepang. 

Melihat perkembangan agama Kristen yang begitu pesat 

Tokugawa Ieyasu mulai khawatir karena ajaran tersebut 

sangat bertolak belakang dengan sistem masyarakat feodal 

yang sedang berlangsung di depang, dan sadar akan ancaman 

bahaya politik yang ditimbulkan oleh ajaran tersebut 

terhadap masa depan depang karena ajaran tersebut telah 

menimbulkan perpecahan diantara rakyat dan melemahkan 

kesetiaan rayat terhadap Shogun. Walau perdagangan luar 

negeri sangat menguntungkan perekonomian epang, namun 

Tokugawa Ieyasu sangat menyadari ancaman ancaman yang 

ditimbulkan oleh agama tersebut, karena sifatnya yang 

tidak mengakui adanya dewa - dewa shinto. Akibatnya pada 

tahun 1606 ia mengeluarkan peraturan Anti Kristen. 

Pada tahun 1616 tindakan penindasan tersebut 

dipertegas oleh Tokugawa Hidetada pengqanti Ieyasu dan 

mencapai puncaknya pada pemerintahan Shogun Iemitsu yang 

menqakibatkan pemberontakan kaum tani dan Samurai Kristen 

yang dikenal dengan nama Shimabara no Ran (1637 1638) 

sehingga Bakufu semakin memperkeras tekanan pada pengikut 

Kristen Jepang dan 
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perdagangan dengan Spanyol dan Portugis, serta mengusir 

mereka yang sudah terlanjur berada di Jepang. 

Satu satunya bangsa Eropa yang masih diizinkan 

berdagang hanyalah bangsa Belanda karena saudagar 

saudagar Belanda yang datang ke Jepang hanya bertujuan 

untuk mencari keuntungan semata, Mereka tidak tertarik 

untuk menyebarkan agama Kristen, bahkan yang lebih 

penting lagi mereka banyak membawa Ilmu Pengetahuan dan 

Tekhnologi Barat ke Jepang. 

Bakufu juga berkampanye bahwa perdagangan den9an 

orang orang Asing tidak berguna dan sangat merugikan 

Jepang maka pada tahun 1639 mereka memutuskan untuk 

menutup negaranya dari pengaruh asing denqan sangat 

ketat. Akibat penutupan diri atau Politik Sakoku yang 

ber langsung sejak 1639 sampai tahun 1854 ini adalah : 

1. putusnya hubungan Jepang dengan luar negeri, 

2, pesatnya perdagangan dalam negeri, 

3. masyarakat feodal berlangsung lama, 

4. tertinggalnya kemajuan masyarakat. 

Yeti Nurhayati, Langkah -Lagkah Awal Modernisasi epang (Jakarta:PT. Pustska Dian Rak yat, 
1982), hlm.38 
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Manfaat terpenting dari politik penutupan iri ini 

adalah Jepang telah berhasil menciptakan perdamaian yang 

mutlak dan tahun tanun tenang dan damai telah membawa 

Jepang ke arah perubahan perubahan sistem yang membuat 

Jepang menjadi satu negara kesatuan. Masa damai yang 

panjang 

Kebudayaan, I lmu pengetahuan 

terjadinya perkembangan 

serta 

memungkinkan 

Kesen1an 

mengembangan identitas national, 

Seiring dengan perkembangan jaman, memasuki abad ke­ 

18 saat Jepang masih mempertahankan kebijakan penutupan 

dirinya, kapal kapal dagang dari berbagai negara 

seperti Rusia, Inggris dan Amerika mulai berdatan@an 

mendekati pantai pantai Jepang dengan jumlah yang terus 

bertambah. 

Maka pada tahun 1844 Raja Belanda Willem Ir menqirim 

surat kepada shogun Tokugawa yang isinya memperingatkan 

bahwa lalu lintas yang sangat ramai tidak memunqkinkan 

Jepang untuk menutup diri selama lamanya. 

Sementara itu di seberang laut Fasifik, Amerika 

Serikat telah berkembang menjadi sebuah negara yang 

besar, ma)u dan kuat. Perdagangan mereka dengan negeri 
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negeri seberang pun makin bertambah sehingga kapal 

kapal agangnya mulai melayari semua bagian dunia. 

Pelayaran Amerika menjadi lebih penting karena sejak 

tahun 1812 negara ini sudah memiliki Industri penangkapan 

ikan paus. Namun, kapal kapal penangkap ikan paus 

mereka di laut Okhostsk sebelah utara depang sering 

dilanda badai hingqa sampai ke Ezo 

karenanya Amerika meres~ perlu lalu 

(Hokkaido) oLeh 

lintas laut yang 

lebin baik yang 

men01sl 

dapat 

bahan 

disinggahi 

Dakar serta 

menambah 

memperbaiki perbekalan, 

untuk 

erusakan kerusakan kapal, 

Untuk Lu pada tahun 1853 Cao.Adore Matthew 

Calbraiqht Perry, Komandan squadron Hindia Timur memasuki 

raga datang dengan empat kapal perangnya dan membawa 

s.rat resm dari Presiden 

mengadakan 

Millard 

hubungan 

Fillmore 

dagang 

yang 

dengan menyatakan 

Jepang. Namun pemerintan Bakufn meminta waktnu satu tahun 

ntuk mempertimbanakannva. 

Pada tahun 1854 atau satu tahun setelah itu, Matthew 

Perry kembali datang untuk meminta lawaban. Namun «aii 

ini Perry datang dengan tujuh kapal perang hitamnya 

I»id. ! 


